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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsistensi penerapan 

akuntansi pada SDIT Fadhilah Pekanbaru dengan prinsip-prinsip akuntansi 

beterima umum. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, yaitu 

mewawancarai pihak sumber data. Analisis data dengan menggunakan deskriptif   

dengan mengurai data  yang telah didapatkan lalu dibandingkan dengan acuan dan 

teori yang relevan. Jenis data yang didapat pada penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapat pada saat wawancara 

dengan sumber atau pihak sekolah. Data sekunder yaitu data yang peneliti 

dapatkan berupa struktur sekolah, sejarah sekolah, laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, buku harian, dan daftar aset. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dasar penerapan 

akuntansi pada SDIT Fadhilah Pekanbaru belum sesuai dengan ISAK 35. 

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi, SDIT Fadhilah Pekanbaru  
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ABSTRAK 

 The purpose of this study was to determine the suitability of accounting 

application at SDIT Fadhilah Pekeanbaru with generally accepted accounting 

principles. 

 Data collection techniques used are interviews, namely interviewing the 

data source. Data analysis using descriptive analysis by parsing the data that has 

been obtained and then compared with relevant references and theories. The 

types of data obtained in this study are primary data and secondary data. Primary 

data is data obtained during interviews with sources or the school. Secondary 

data is data that researchers get in the form of school structure, school history, 

financial position reports, income statements, diaries, and asset lists. 

 Based on the results of the study, it can be concluded that the basis for 

applying accounting at SDIT Fadhilah Pekanbaru  is not in accordance with 

ISAK 35. 

Keywords: Accounting Application, SDIT Fadhilah Pekanbaru, ISAK 35 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah sesuatu yang dapat membantu sesorang untuk 

berkembang  jasmani maupun akal sehingga dapat tercapai suatu kesempatan, 

dalam dunia pendidikan akuntansi dapat digunakan untuk pedoman 

penyelenggaraan sebuah pendidikan yang berkaitan dengan dana dan kegiatan 

pendidikan tersebut. Peran akuntansi pada lembaga pendidikan merupakan  

gambaran secara menyeluruh kegiatan dari operasional dan aktivitas suatu 

organisasi tersebut. Menurut Bastian (2010) akuntansi pendidikan merupakan 

hasil akhir suatu proses aktivitas akumulasi dan pengelolaan data keuangan untuk 

disajikan dalam laporan keuangan dan lainya yang digunakan untuk membantu 

para pemakai dalam membuat dan mengambil suatu keputusan.  

Organisasi pendidikan adalah suatu bentuk organisasi nirlaba atau 

organisasi nonprofit. Organisasi nirlaba yang bergerak pada pendidikan ini tak 

lepas dari  peran akuntansi yang fungsinya dalam dunia pendidikan adalah untuk 

menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, agar 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam entitas pendidikan. 

Organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis. 

Siklus akuntansi adalah proses atau tahap-tahapan akuntansi yang dimulai 

dari tahapan pertama yaitu adanya transaksi dan bukti lalu pencatatan, pencatatan 
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transaksi yang dilengkapi bukti jurnal, lalu membukukan ayat-ayat jurnal ke buku 

besar. Tahapan kedua yaitu pengikhtisaran yang terdiri penyusunan neraca 

percobaan berdasarkan akun akun buku besar, jurnal penyesuaian, jurnal penutup, 

neraca lajur dan jurnal pembalik. Tahap terakhir yaitu tahapan pelaporan yang 

terdiri dari laporan laba rugi, laporan aktivitas, laporan arus kas dan laporan posisi 

keuangan.  

Penyajian laporan keuangan merupakan media informasi untuk 

pengambilan keputusan ekonomi. laporan keuangan juga bermanfaat untuk 

menilai bagaimana suatu organisasi melaksanakan tanggung jawab atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka dan dapat 

mengetahui informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 

organisasi, serta kemampuan organisasi berorientasi nonlaba dalam menggunakan 

sumber daya tersebut. 

Pentingnya suatu laporan keuangan yang memberikan informasi keuangan 

suatu organisasi yang berorientasi nirlaba membuat Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) yang berwenang menyusun Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, 

menetapkan standar untuk organisasi nirlaba yang disajikan didalam Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan yang disebut ISAK No. 35. Organisasi nirlaba 

semenjak tahun 1997 diatur dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) 45. Namun tahun 2018 PSAK 45 diganti dengan Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 yang disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan. Dengan keluarnya peraturan baru ini maka organisasi nirlaba 
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menyusun laporan keuangannya sesuai dengan ISAK 35 tentang penyajian 

laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba yaitu laporan posisi keuangan, 

laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, 

dan catatan atas laporan keuangan. Menurut (DE ISAK 35) Penyajian Laporan 

Keuangan Entitas berorientasi nonlaba memberikan pedoman penyajian laporan 

keuangan untuk entitas berorientasi nonlaba, yang berlaku efektif untuk periode 

tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2020.  

SDIT Fadhilah merupakan organisasi yang berorientasi pada bidang 

pendidikan yang beralamat di Jl. Muhajirin, Pekanbaru. SDIT Fadhilah 

menghasilkan informasi keuangan yang ditunjukan untuk kepentingan manajemen 

sekolah, para penyumbang dana dan pemerintahan. Pendapatan SDIT Fadhilah 

terdapat pada SPP yang dibayarkan oleh siswa siswi setiap bulannya dan dana 

terobosan oleh siswa kelas enam, selain itu setiap tahunnya SDIT Fadhilah 

mendapatkan bantuan dari pusat berupa bantuan operasional sekolah (BOS) 

(lampiran VI). Bantuan operasional digunakan SD IT fadilah untuk kegiatan 

kesiswaan, pengadaan, sarana dan prasaran , biaya alat tulis kantor. 

Pencatatan keuangan SDIT Fadhilah menggunakan Cash Basis yaitu 

transaksi dicatat pada saat kas keluar atau dibayarkan, seperti transaksi pada buku 

kas harian (lampiran III). Buku kas harian terdiri dari kolom tanggal terjadinya 

transaksi, keterangan, debit dan kredit. Jika terjadinya pemasukan seperti 

pendapatan SPP, terobosan dan pembayaran piutang maka dicatat didebit, bila 

terjadinya pengeluaran seperti, gaji guru, konsumsi, ATK, pengambilan pribadi, 
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listrik dan lain-lain, dicatat pada kolom kredit dan Pihak SDIT Fadhilah 

melakukan pencatatan singel entri sehingga tidak adanya jurnal, dan tidak pula 

melakukan tahapan posting ke buku besar serta ke neraca saldo dan kertas kerja. 

Untuk menyusun laporan keuangan SDIT Fadhilah hanya menggunakan data kas 

harian yang sudah direkap setiap bulannya (lampiran IV) dan pihak sekolah tidak 

melakukan penyesuaian untuk menyusun laporan keuangan 

Setelah melakukan pencatatan buku harian dan rekapan setiap bulannya 

pihak sekolah  membuat laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan (lampiran 1) dan laporan laba rugi (lampiran II). Laporan posisi 

keuangan yang disusun SDIT Fadhilah dari aset seperti aset lancar (kas dan 

perlengkapan), aset tetap (bangunan dan peralatan ) aktiva, kewajiban, dan modal, 

sehingga tidak sesuai dengan format laporan posisi keuangan berdasarkan ISAK 

35. Untuk laporan laba rugi yang disusun oleh pihak sekolah yang terdiri dari 

pendapatan seperti SPP dan Terobosan, dan beban pengeluaran (berisi seperti  

gaji, ATK, perlengkapan peralatan, konsumsi, kebersihan, listrik, iklan, pajak dan 

beban lain-lain), kemudian dibandingkan dengan jumlah pendapatan dan 

pengeluaran. Laporan laba rugi yang disajikan pihak sekolah terdapat pada 

organisasi bisnis. Berdasarkan ISAK 35 tidak ada adanya laporan laba ragi untuk 

entitas berorientasi nirlaba tetapi menggunakan laporan komprensif lainnya. 

Aset tetap pada SDIT Fadhilah dijelaskan pada laporan aktiva tetap 

(lampiran V) yang meliputi  tanah, bangunan, dan peralatan. Daftar aset tetap 

yang dimiliki oleh sekolah dicatat sesuai dengan harga perolehannya dan pada 
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laporan tersebut pihak sekolah tidak mencatat tahun perolehan aset hanya 

menyebutkan jumlah dari setiap aset. Selain itu SDIT Fadhilah tidak membuat 

laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan 

sesuai dengan ISAK 35 sebagai pedoman laporan keuangan entitas berorientasi 

nonlaba. Sehingga tidak diketahui informasi dan kebijakan akuntansi penting 

lainya yang terdapat pada SDIT Fadhilah. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin meneliti penyajian 

laporan keuangan SDIT Fadhilah sesuai dengan ISAK 35 sebagai acuan dan 

pedoman dalam penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba sehingga 

penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut dan dapat menggunakannya 

sebagai bahan pertimbangan antara teori dan praktik, maka dengan itu penulis 

melakukan penelitian dengan judul : Analisis Penerapan Akuntansi Pada SDIT 

Fadhilal Pekanbaru. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan suatu permasalahan yang terkait dengan penelitian ini yaitu : 

Apakah Penerapan Akuntansi pada SDIT FADHILAH PEKANBARU telah 

sesuai dengan ISAK 35. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 

akuntansi pada SDIT Fadhilah Pekanbaru telah sesuai dengan prinsip-prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 



6 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1. Untuk penulis, menambah wawasan, pengetahuan, dan ilmu yang 

berhubungan dengan penerapan akuntansi pada organisasi dan bisa 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama ini. 

2. Untuk organisasi, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan khususnya bagi pihak manajemen dalam mengambil keputusan 

dalam penerapan sistem akuntansi. 

3. Untuk peneliti lain, dapat dijadikan bahan referensi yang penelitiannya 

mempunyai hubungan sejenis dengan penelitian ini. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyusunan skripsi ini, penulis membahasanya dalam 

5 bab, yang mana masing - masing bab terdiri berbagai sub bab, yang secara rinci 

dapat dilihat dari sistematika penulisan yang masing - masing membahas masalah 

masalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Pada bab penulis membahas tentang telaah pustaka yang terdiri dari 

teori-teori tentang kepustakaan, mengemukan pengertiaan akuntansi, 

akuntansi pendidikan, pengelolaan keuangan dan ruang lingkupnya 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yaitu lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan gambaran umum tentang sejarah singkat sekolah, 

struktur organisasi dan aktivitas sekolah, hasil penelitian dan 

pembahasan yang berisikan tentang akuntansi sekolah, dan laporan 

keuangan sekolah.  

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang simpulan dan berbagai 

saran untuk masa yang akan datang 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA  

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi memiliki peranan penting dalam dunia bisnis atau pengelolaan 

perusahaan, dikarenakan akuntansi dapat memberikan informasi keuangan dan 

non keuangan. Apabila perusahaan menggunakan ilmu akuntansi yang baik, maka 

sangat berguna untuk pihak internal atau eksternal yang terkait dengan perusahaan 

untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Bahri (2020) menjelaskan bahwa akuntansi adalah 

pengidentifikasian, pencatatan, pengelolaan, pengikhtisaran, dan pelaporan atas 

transaksi berdasarkan pedoman yang berterima umum secara sistematis sehingga 

pihak yang berkepentingan mendapatkan informasi tentang posisi keuangan 

organisasi serta hasil kegiatan atau usaha pada waktu yang diperlukan dan dapat 

mengambil keputusan maupun pemulihan berbagai kemungkinan dibidang 

ekonomi.  

Menurut faiz zamzami & Nusa ( 2016) mengatakan bahwa akuntansi 

adalah sebagai suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, yang 

menghasilkan informasi ekonomi untuk diberikan kepada pihak pengguna. 

Menurut Fauziah, (2020) menjelaskan bahwa akuntansi adalah  suatu 

disiplin ilmu yang menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk melakukan 

kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi 

perusahaan. 
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Menurut Accounting Principle Board (APB) System statemen nomor 

empat dalam  Lubis, (2017) akuntansi adalah suatu kegiatan jasa yang fungsinya 

untuk menyediakan informasi kuantitatif, yang utama mengenai sifat keuangan, 

mengetahui suatu ekonomi entitas yang bermanfaat untuk pengunaan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi dan juga dasar dalam memilih keputusan. 

Menurut Lubis (2017) akuntansi dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

praktis. Maksudnya, teori akuntansi memiliki hubungan yang bersifat definisi 

dengan praktik akuntansi. Pengguna Internal informasi akuntansi adalah 

organisasi yang memiliki struktur organisasi. yang mengamati laporan akuntansi 

sebagai landasan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi, 

pendanaan, dan kegiatan operasional. Akuntansi dapat dilihat sebagai suatu proses 

pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, pengklasifikasian, penguraian, 

penggabungan, pengikhtisaran, dan penyajian data keuangan dasar yang terjadi 

sebagai akibat dari kegiatan operasi suatu unit organisasi, dengan aturan-aturan 

tertentu, untuk menghasilkan informasi yang relevan/ berlaku bagi pihak yang 

berkepentingan. 

Menurut Jerry (2018) mengatakan bahwa akuntansi merupakan 

penyediaan pengetahuan tentang Sistem Informasi Keuangan, akuntansi dapat 

memberikan informasi keuangan untuk kepentingan pengguna suatu organisasi. 

akuntansi terdiri dari beberapa dasar kegiatan seperti mencatat, 

mengklasifikasikan, analisis, mengikhtisarikan, melaporkan. 
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Berdasarkan pengertian akuntansi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan untuk memahami suatu 

organisasi yang mana akuntansi meliputi pencatatan, pengidentifikasian, 

pengelolaan, pengikhtisaran, dan pelaporan atas transaksi yang terjadi dengan cara 

sistematis dan dengan pedoman yang berterima umum. 

2.1.2 Sistem Akuntansi  

Menurut Mulyadi (2018) Sistem Akuntansi merupakan suatu organisasi 

formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi dengan sistematis untuk 

menyediakan sebuah informasi keuangan yang dibutuhkan oleh  manajemen guna 

untuk memudahkan pengelolaan keuangan perusahaan. Dari definisi sistem 

akuntansi tersebut, maka dapat disimpulkan sistem akuntansi pokok adalah 

formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, buku pembantu dan laporan 

keuangan. 

Menurut Warren, dkk (2017) Sistem akuntansi adalah Metode dan 

prosedur untuk mengumpulkan, mengelompokkan, merangkum, serta melaporkan 

informasi keuangan dan operasi perusahaan. 

Sistem berubah melalui tiga proses seiring dengan perkembangan dan 

perubahan perusahaan. Tahapannya adalah: 

1. Menganalisis kebutuhan piha-pihak yang menggunakan informasi. 

2. Sistem dirancang untuk dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. 

3. Sistem ini kemudian diterapkan dan digunakan. 
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Rancangan sistem akuntansi terdiri dari: 

1. Pengendalian internal (internal control) adalah kebijakan dan prosedur yang 

melindungi aset dari penyalahgunaan, memastikan keakuratan informasi bisnis, 

serta memastikan hukum dan peraturan yang berlaku telah diikuti. 

2. Metode pengolahan merupakan alat yang digunakan sistem untuk 

mengumpulkan, merangkum, dan melaporkan informasi akuntansi. Metode ini 

dapat dilakukan secara manual atau terkomputerisasi.  

Menurut Samry (2015) menjelaskan bahwa sistem akuntansi adalah 

Sekumpulan sumber daya yang dirancang sedemikian rupa untuk mengubah data 

menjadi informasi, atau seperangkat prosedur formal yang berfungsi untuk 

mengumpulkan data, mengolahnya menjadi informasi bagi penggunanya.ba 

2.1.3 Persamaan Akuntansi 

 Menurut Kartika (2012) Persamaan Akuntansi adalah : 

Aset = Liabilitas + Equitas 

Persamaan dasar akuntansi di atas menjelaskan aset adalah sumber daya yang 

dimiliki atau diinvestasikan oleh suatu entitas, sedangkan liabilitas dan ekuitas 

adalah sumber pendanaan atas aset tersebut. Serupa dengan beberapa sisi dari satu 

mata uang, dimana nilai aset dimiliki atau diinvestasikan tentu harus sama dengan 

nilai total sumber pendanaannya. 

Persamaan dasar tersebut yang semula hanya memuat tiga unsur neraca: 

asset, liabilitas, dan ekuitas, dapat diperluas dengan memasukkan dua unsur 
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 Posting  

Buku tambahan 

- Buku piutang 

- Buku utang usaha 

- Buku persediaan  

- Buku aset tetap 

- Buku tambahan 

lainya 

laporan laba rugi yakni pendapatan (revenue atau income) dan beban (expense). 

Dengan demikian persamaan dasar akuntansi dapat  menjadi sebagai berikut: 

Aset=Liabilitas + Eqkuitas + (Pendapatan - Beban) 

2.1.4 Siklus Akuntansi  

Gambar 2.1 

Siklus Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Sumber: kartika “Akuntansi keuangan” tahun (2012)) 

Ayat jurnal penyasuaian 

(adjusting entries) 

 

Ayat jurnal penutup 

(closing entries) 

 

Ayat jurnal balik 

(reversing entries) 

Laporan keuangan  

( financial statetments) 

- Laporan posisi keuangan 

- Laporan laba rugi 

kompherensif 

- Laporan arus kas  

- Laporan perubahan ekuitas  

Buku besar  

-akun posisi keuangan 

- akun laba rugi komprehensif 

Lembar kerja  

( Worksheet ) 

Jurnal 

Transaksi dan 

kejadian 

bersifat 

keuangan 
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 Menurut Bahri (2020) siklus akuntansi adalah tahapan-tahapan yang 

dimulai dari terjadinya transaksi sampai penyusunan laporan keuangan sehingga 

siap untuk pencatatan berikutnya. Siklus akuntansi dimulai dari bagaimana 

transaksi itu dicatat, bagaimana munculnya akun-akun pada jurnal dan bagaimana 

akun itu dinilai serta dapat disajikan dalam laporan keuangan dan kembali 

pencatatan transaksi berikutnya seperti tahapan-tahapan sebelumnya. Siklus 

akuntansi berbeda dengan proses akuntansi (accounting process). Proses 

akuntansi adalah kegiatan pencatatan sampai dengan penyajian laporan keuangan. 

Menurut faiz zamzami & Nusa (2016) untuk memahami penyajian dan 

penyusunan laporan keuangan ada beberapa langkah dalam siklus akuntansi yang 

dapat dipahami adalah : 

a) Analisis transaksi keuangan, 

b) Mencatat ke dalam jurnal transaksi, 

c) Melakukan posting ke buku besar,  

d) Menyusun neraca saldo, 

e) Melakukan pencatatan jurnal penyesuaian, 

f) Menyusun neraca saldo setelah penyesuaian, 

g) Menyiapkan laporan keuangan, 

h) Melakukan pencatatan jurnal penutup, dan 

i) Menyiapkan neraca saldo setelah penutupan. 

Siklus akuntansi secara ringkas yang dapat dijelaskan langkah-langkahnya: 

a) Analisis transaksi keuangan 
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Tahap utama dalam siklus akuntansi adalah analisis transaksi keuangan. 

Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari transaksi yang 

telah dilakukan sehingga dapat digunakan untuk menentukan pengaruhnya 

terhadap akun-akun dalam persamaan akuntansi pada penyusunan laporan 

keuangan yang digunakan. 

b) Pencatatan Transaksi 

Ditahap ini, transaksi dicatat sesuai dengan bukti transaksi yang meliputi 

akun-akun pada aset, utang, modal, pendapatan, dan biaya melalui 

persamaan dasar akuntansi, yaitu: Aset=Utang + Ekuitas. 

c) Proses Posting  

Posting ke buku besar setelah melakukan jurnal. Pada umumnya yang 

dilakukan pada tahap ini yaitu mencatat tanggal transaksi, menuliskan 

keterangan transaksi yang dilakukan, dan mencatat jumlah rupiah pada 

setiap transaksi sesuai debit dan kreditnya.. 

d) Menyusun Neraca Saldo 

Neraca saldo adalah daftar yang menyajikan saldo akun yang berasal dari 

buku besar. Untuk menyusun neraca saldo, maka saldo akhir dari masing-

masing buku besar disajikan pada neraca saldo yang telah disiapkan. 

e) Membuat jurnal penyesuaian. 

Pada akhir periode, biasanya dilakukan penyesuaian pada akun-akun, 

antara lain perlengkapan (supplies), biaya dibayar di muka, pendapatan 

diterima di muka, piutang penghasilan/piutang pendapatan, utang beban, 

kerugian piutang, dan penyusutan aset tetap. 
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f) Menyusun neraca saldo setelah penyesuaian 

Pada tahap selanjutnya, setelah menyusun neraca saldo dan mencatat 

jurnal penyesuaian, neraca saldo perlu diperbarui setelah penyesuaian 

dibeberapa akun. 

g) Menyusun laporan keuangan 

Berdasarkan setelah penyesuaian neraca saldo, maka langkah selanjutnya 

adalah memilah akun-akun yang disajikan pada laporan keuangan, yaitu 

laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan modal, dan 

laporan arus kas. 

h) Membuat jurnal penutup 

Pada tahap jurnal penutup ini, ayat jurnal penutup perlu dilakukan dengan 

tujuan untuk menutup akun nominal pada akhir periode.  

i) Neraca Saldo Setelah Penutupan 

Tahap terakhir dalam siklus akuntansi yaitu merancang neraca saldo 

setelah penutupan. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk memastikan 

keseimbangan posisi keuangan sehingga untuk periode akuntansi 

selanjutnya dapat digunakan untuk memulai siklus akuntansi. 

2.1.5 Akuntansi Pendidikan  

1) Pengertian akuntansi pendidikan  

Menurut Bastian (2010) akuntansi pendidikan adalah hasil akhir suatu 

proses aktivitas akumulasi dan pengelolaan data keuangan  yang disajikan 

dalam laporan keuangan dan lainya dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan bagi para penggunanya.  
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2) Peranan fungsi akuntansi dalam dunia pendidikan 

Menurut Bastian (2010) fungsi akuntansi dalam dunia pendidikan adalah 

untuk menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat 

keuangan, agar bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam 

entitas pendidikan.  

Fungsi akuntansi pendidikan bagi pihak berkepentingan: 

a) Kepala sekolah: menggunakan akuntansi untuk menyususn 

perencanaan sekolah yang dipimpinnya, akuntansi juga digunakan 

untuk mengevaluasi kemajuan sekolah yang ingin dicapai, dan 

sebagai pengambilan suatu keputusan. 

b) Guru dan karyawan: mewakili kelompok yang terkait pada informasi 

mengenai stabilitas dan profibilitas di institusi pendidikan (sekolah). 

Berarti kelompok tersebut tertarik dengan informasi kemampuan 

sekolah dalam memberikan kesempatan kerja, balas jasa dan manfaat. 

c) Orang tua siswa: berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup institusi pendidikan, terutama perjanjian jangka 

panjang dan tingkat ketergantungan sekolah.  

d) Pemerintah: pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah 

kekuasaanya berkepentingan untuk mengetahui informasi aktivitas 

sekolah, alokasi sumber daya, dan mengatur menetapkan kebijakan 

anggaran, dan mendasari penyusutan anggaran untuk tahun-tahun 

berikutnya. 
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2.1.6 ISAK 35 : Penyajian Laporan Keuangan entitas Berorientasi Nonlaba 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan memandang perlu untuk menerbitkan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan yang memberikan pedoman penyajian 

laporan keuangan untuk entitas berorientasi nonlaba. Ikatan Akuntan indonesia 

sebagai yang berwenang menyusun standar akuntansi indonesia (ISAK) No. 35 

tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba yang telah 

disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 26 September 

2018. ISAK 35 ini mengatur penyajian laporan keuangan untuk entitas yang 

aktivitasnya berorientasi nonlaba. Karakteristik entitas berorientasi nonlaba 

berbeda dengan entitas bisnis berorientasi laba. Perbedaan yang mendasar antara 

entitas berorientasi nonlaba dengan entitas bisnis berorientasi laba terdapat pada 

cara entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk 

melakukan berbagai aktivitas operasinya. Entitas berorientasi nonlaba 

mendapatkan sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan 

pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah 

sumber daya yang diberikan. ISAK 35 berlaku efektif pada periode tahun buku  

setelah tanggal 1 Januari 2020 menggantikan PSAK 45 tentang Pelaporan 

Keuangan Entitas Nirlaba. Pergantian ini untuk mengatur penyajian laporan 

keuangan yang berbeda dalam kelompok standar yang sama dapat  menimbulkan 

inkonsistensi pengaturan serta ketidakjelasan tentang batasan ruang lingkup antara 

PSAK 1 dan PSAK 45. Ruang lingkup PSAK 45 berlaku untuk entitas 

berorientasi nonlaba, sedangkan ruang lingkup PSAK 1 dipahami seolah-olah 

hanya berlaku untuk entitas bisnis berorientasi laba.  
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Laporan Keuangan entitas berorientasi nonlaba yang mencakup laporan 

posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. laporan keuangan Entitas 

berorientasi nonlaba tetap harus mempertimbangkan seluruh fakta dan keadaan 

relevan dalam menyajikan laporan keuangannya termasuk catatan atas laporan 

keuangan, sehingga tidak mengurangi kualitas informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan. (IAI:2018) 

2.1.7 Laporan Keuangan Dan Komponenya Organisasi Nonlaba 

Pengertian Laporan Keuangan Dan Tujuannya 

 Bahri (2020) menjelaskan bahwa Laporan keuangan (financial statements) 

merupakan rangkuman dari suatu proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan 

yang terjadi selama periode pelaporan dan dibuat untuk 

mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya oleh pihak pemilik 

entitas.  

 Sadeli (2019) menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah laporan tertulis 

yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-

perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu. 

Menurut Kartika (2012) Laporan keuangan dapat dilakukan sebagai suatu 

penyajian yang tersetruktur tentang laporan keuangan dan kinerja suatu entitas. 

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna 

laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomi. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah laporan yang dibuat untuk menginformasikan posisi keuangan 

yang berisi tentang laporan pencatatan transaksi keuangan suatu entitas/ 

organisasi. 

Organisasi nonlaba perlu membuat laporan keuangan. Adapun laporan 

keuangan menurut ISAK 35 , organisasi nonlaba perlu menyusun setidaknya 4 

jenis laporan keuangan yaitu: 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Bahri (2020) mengatakan bahwa laporan posisi keuangan merupakan 

laporan keuangan yang menunjukan posisi keuangan suatu entitas seperti aset, 

utang (liabilitas) dan ekuitas pada saat tertentu. 

Menurut Ikhsan (2016) laporan posisi keuangan (neraca) merupakan 

tentang posisi keuangan perusahaan, karena kondisi keuangan yang disajikan pada 

neraca tersebut hanya terjadi pada tanggal tertentu yaitu pada tanggal penyusutan 

neraca. 

komponen Laporan keuangan: 

a. Aset ( assets) 

Neraca yang disajikan dengan dimulai dari aset lancar, aset tetap, dan aset tidak 

berwujud. 

b. Kewajiban ( liabilitas) 

Diklasifikasikan menurut tanggal jatuh temponya. Pertama, utang jangka 

pendek disajikan menurut tingkat likuiditasnya. Semakin ke bawah susunan 
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utang jangka pendek semakin lama jatuh temponya. Kedua, utang jangka 

panjang disajikan menurut tingkat jatuh temponya. 

c. Ekuitas (Equity) 

Diklasifikasikan berdasarkan sifat kekekalannya. Penyajian ekuitas di neraca 

adalah modal dan saldo laba. 

Tabel 2.1 

Laporan Posisi Keuangan 

Entitas nirlaba 

Laporan posisi keuangan 

31 Desember 20x2 dan 20x1 

Aset : 20X2 20X1 

Kas dan setara kas Xxx xxx 

Piutang usaha xxx xxx 

Persediaan dan biaya dibayar dimuka  xxx xxx 

Piutang lain lain xxx xxx 

Investasi lancar xxx xxx 

Properti investasi xxx xxx 

Aset tetap xxx xxx 

Bangunan xxx xxx 

Investasi jangka panjang (xxx) xxx 

Jumlah aset  xxx 

   

Liabilitas dan aset neto    

Utang dagang xxx  

Pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembalikan  xxx  

Utang lain lain  xxx 

Utang wesel  xxx 

Kewajiban tahunan xxx xxx 

Utang jangka panjang xxx xxx 

Jumlah liabilitas xxx xxx 

   

Aset neto:   

Tidak terikat xxx xxx 

Terikat temporer xxx xxx 

Terikat permanen xxx xxx 
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Entitas nirlaba 

Laporan posisi keuangan 

31 Desember 20x2 dan 20x1 

Aset : 20X2 20X1 

Kas dan setara kas Xxx xxx 

Piutang usaha xxx xxx 

Persediaan dan biaya dibayar dimuka  xxx xxx 

Piutang lain lain xxx xxx 

Investasi lancar xxx xxx 

Properti investasi xxx xxx 

Aset tetap xxx xxx 

Bangunan xxx xxx 

Investasi jangka panjang (xxx) xxx 

Jumlah aset  xxx 

   

Liabilitas dan aset neto    

Utang dagang xxx  

Pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembalikan  xxx  

Utang lain lain  xxx 

Utang wesel  xxx 

Jumlah aset neto xxx xxx 

Jumlah liabilitas dan aset neto xxx xxx 

Sumber : “V. Wirnata akuntansi sektor publik “ tahun (2015) 

b. Laporan Aktivitas  

           Menurut Sujarweni (2015) laporan nirlaba tidak memiliki laporan laba rugi, 

namun laporan ini dapat disampaikan dengan laporan aktivitas. Informasi utama 

dalam laporan laba rugi adalah komponen laba atau rugi yang dihasilkan. 

Sementara itu, informasi utama dalam laporan aktivitas terletak pada perubahan 

aset neto yang dikelola organisasi nirlaba. 
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Tabel 2.2 

Laporan Aktivitas 

Entitas nirlaba 

Laporan aktivitas 

31 desember 20X2 

Pendapatan 
Tidak 

Terikat 

Tidak 

Temporer 

Tidak 

Permanen 
Jumlah 

Sumbangan xxx Xxx xx xxx 

Jasa layanan xxx   xxx 

Penghasilan investasi jangka 

panjang 
xxx Xxx xxx xxx 

Penghasilan investasi lain xxx   xxx 

Penghasilan neto     

Terealisasikan dan belum 

terealisasikan dari investasi 

jangka panjang 

xxx   xxx 

Lain lain xxx    

Aset neto yang berakhir pembatasanya ( catatan D) 

Pemenuhan program 

pembatasan 
xxx Xxx   

Pemenuhan pembatasan 

Pemerolehan peralatan 
xxx Xxx   

Berakhirnya pembatasan waktu xxx Xxx   

Jumlah pendapatan xxx Xxx xxx Xxx 

 

Beban  

Program a xxx   Xxx 

Program b xxx   Xxx 

Program c xxx   Xxx 

Manajemen dan umum xxx   Xxx 

Pencarian dana xxx   Xxx 

Jumlah beban( catatan F) xxx   Xxx 

Kerugian akibat kebakaran     

Kerugian aktuarial dari 

kewajiban tahunan 

 xx  Xx 

Jumlah beban xxx xx  Xx 

Perubahan Aset Neto xxx xxx xxxx Xxx 

Aset Neto Awal Tahun xxx xxx xxxx Xxx 

Aset Neto Akhir Tahun  xxx xxx xxxx Xxx 

Sumber : V. Wirnata “akuntansi sektor publik” tahun (2015)  
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c. Laporan Arus Kas  

Menurut Sujarweni (2015) laporan arus kas dalam organisasi nirlaba sama 

dengan laporan arus kas organisasi bisnis, yaitu: arus kas sari aktivitas operasi, 

aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Tujuan utama laporan arus kas adalah 

menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu 

periode. 

Tabel 2.3 

Laporan Arus Kas 

Entitas  Nirlaba 

Laporan Arus Kas 

31 Desember 20x2 

Aktivitas operasi  

Kas dan pendapatan jasa Xxxxx 

Kas dan penerimaan sumber daya Xxxxx 

Kas dan piutang lain-lain  Xxxx 

Bunga dan deviden yang diterima Xxxxx 

Penerimanaan lain lain Xxx 

Bunga yang dibayarkan Xxx 

Kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supllier Xxxxx 

Utang lain lain yang dilunasi Xxxx 

Kas neto yang diterima  Xx 

  

Aktiviatas investasi Xxx 

Ganti rugi dan asuransi kebakaran Xxx 

Pembeliaan peralatan  Xxxxxx 

Penerimaan dari penjualan investasi Xxxxxx 

Pembeliaan investasi Xx 

Aset neto yang diterima digunakan untuk aktivitas investasi  

  

Aktivitas pendapatan  

Penerimaan dari kontribusi terbatas dari:  

Investasi dalam endowment xxx 

Investasi dalam endowment berjangka  xxx 

Investasi bangunan xxx 

  

Investasi pendapatan lain:  

Bunga dan deviden berbatas untuk investasi xxxx 
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Pembayaran kewajiban tahunan xx 

Pembayaran utang wesel Xx 

Pembayaan liabilitas jangka panjang xx 

 xxx 

Kas neto yang diterima( digunakan) untuk aktivitas pendanaan xxx 

  

Kenaikan/ penurunan neto dalam kas dan setara kas  xxx 

Kas dan setara kas pada awal tahun  xxx 

Kas dan setara kas pada akhir tahun xxxx 

  

Rekonsiliasi perubahan  dalam aset neto menjadi aset neto yang 

digunakan untuk aktivitas operasi: 

 

Perubahan dalam aset neto xxxx 

Penyusunan untuk rekonsiliasi perubahan dalam aset neto 

menjadi kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi:  

xxx 

Depresiasi xxx 

Kerugian akibat kebakaran xxxx 

Kerugian aktuarial pada kewajiban tahunan xxx 

Kenaikan piutang bunga xx 

Peurunan dalam persediaan dan biaya dibayar dimuka xxx 

Kenaikan piutang lain-lain Xxx 

Penurunan dalam hutang dagang xxx 

Penurunan dalam penerimaan dimuka yang dapat dikembalikan  xxxx 

Penurunan dalam hutang lain-lain xxx 

Sumbangan terkait untuk investasi jangka pnajang xxx 

Bunga dan deviden terkait untukinvestasi jangka panjang xxx 

Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan dari 

investasi jangka panjang 

xxx 

Kas neto diterima untuk aktivitasa operasi xxx 

  

Data tambahan untuk aktivitas investasi san pendanaan nonkas:  

Peralatan yang diterima sebagai hibah xxx 

Pembebasan premi asuransi kematian nilai kas yang diserahkan xxx 

(Sumber : (Sujarweni 2015) akuntansi sektor publik tahun (2015)) 

d. Catatan Atas Laporan Keuangan 

  Menurut Bastian (2010) Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian 

yang tidak terpisah dari laporan di atas yang bertujuan memberikan informasi 

tambahan tentang perkiraan–perkiraan yang dinyatakan dalam laporan keuangan. 

Laporan ini berisi perincian dari suatu perkiraan yang disajikan seperti aktiva 
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tetap, catatan atas laporan keuangan akan memberikan perincian dari total aktiva 

tetap yang disajikan perincian ini dalam bentuk penggolongan aktiva tetap 

berdasarkan jenis-jenis aktiva tatap.  

Menurut Kasmir (2017) Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan 

yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan, laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan 

keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya, tujuannya adalah 

agar pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas data yang disajikan. 

Catatan atas laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi 

mengenai kebijakan akuntansi yang dilakukan misalnya metode penyusutan apa 

yang digunakan dalam menghitung biaya depresiasi aktiva tetap, berapa estimasi 

usia pakai aktiva dan lain sebagainya. Untuk aktiva bersih (pendapatan) catatan 

atas laporan keuangan mengerikan gambaran mengenai restriksi/pembatasan yang 

dikenakan kepada aktiva bersih.   

2.1.8 Aset Tetap 

 Menurut Sadeli (2019) Aset tetap adalah aset yang dimiliki (bisa dibuat 

sendiri, dibeli baik tunai maupun, dari hasil pertukaran dengan aset yang lain atau 

diperoleh dari sumbangan dan hadiah) dan tidak untuk dijual dalam kegiatan 

normal perusahaan, nilainya relatif tinggi, umumnya lebih dari satu periode 

akuntansi dan digunakan dalam kegiatan perusahaan. 
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Menurut Warren (2017) mengatakan aset tetap adalah aset yang bersifat 

jangka panjang yang secara relatif memiliki sifat tetap seperti peralatan, mesin, 

gedung, dan tanah.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka, dapat disimpulkan hal penting 

dari aset tetap adalah aset tetap yang dimiliki suatu organisasi bermacam- macam 

seperti mesin, gedung, tanah kendaraan dan lain lain. Aset tetap memiliki tujuan 

yang digunakan untuk produksi dan penyediaan yang menghasilkan pendapatan.  

Pengklasifikasian aset tetap 

Menurut Sadeli, (2019) aset tetap dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a) Aset tetap yang umurnya tidak terbatas seperti tanah untuk letak perusahaan, 

pertanian dan peternakan.  

b) Aset tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaan 

bisa diganti dengan aset yang sejenis, misalnya bangunan, mesin, alat-alat, 

mebel, kendaraan, dan lain-lain.  

c) Aset tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa 

penggunaannya tidak dapat diganti dengan aset yang sejenis, misalnya sumber-

sumber alam seperti tambang, hutan, dan lain-lain. Aset tetap yang dapat 

diganti dengan aset yang sejenis penyusutannya disebut depresiasi sedang 

penyusutan sumber alam disebut deplesi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian kualitatif menurut Anggito and johan setiawan (2018) adalah 

penelitian kualitatif ini tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan 

data, analisis, kemudian diinterprestasikan. Biasanya berhubungan dengan 

masalah sosial dan manusia yang bersifat  interdisipliner, fokus pada multimetodh, 

naturalistik dan interpretatif (alam pengumpulan data, pradigma, dan interpretasi). 

Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman 

mengenai masalah- masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realistis 

atau natural setting yang holistis, kompleks, dan rinci. Penelitian yang mempunyai 

tujuan penyusunan kontruksi teori atau hipotesis melalui pengungkapan fakta, 

merupakan penelitian yang menggunakan paradigma kualitatif. Penelitian 

kualitatif dilakukan dengan karakteristik yang mendeskripsikan suatu keadaan 

yang sebenarnya atau fakta, tetapi laporan yang dibuat bukan laporan sekedar 

laporan suatu kejadian tanpa suatu interprestasi. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini akan dilakukan di SDIT Fadhilah kota Pekanabaru, 

pemilihan lokasi penelitian di SDIT Fadhilah dikarenakan hasil pengamatan 

laporan keuangan di SDIT Fadhilah belum menerapkan ISAK 35 sebagai standar 

laporan keuangan organisasi nirlaba. 
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3.3 Jenis Dan Sumber Data 

Data yang digunakan didalam penelitian ini meliputi: 

1) Data primer : Data primer merupakan sumber data penelitian yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono 2021). Data didapatkan 

dengan melakukan wawancara dengan pihak SDIT Fadhilah untuk 

mendapatkan informasi. Data dapat diperoleh saat mewawancarai pihak 

terkait, bagaimana keadaan dan bagaimana penerapan akuntansi pada SDIT 

Fadhilah. 

2) Data sekunder : Menurut Sugiyono (2021) data sekunder merupakan sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen. Data dapat diperoleh dari gambaran umum 

SDIT Fadhilah dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan akuntansi 

seperti laporan keuangan, struktur organisasi, visi misi dan lainya 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Sugiyono (2021) Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

1. Wawancara 

Wawancara biasanya digunakan peneliti untuk mengumpulkan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan pokok 

permasalahan yang terdapat di dalam penelitiannya. Dalam penelitian ini 
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wawancara juga dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam 

mengenai aktivitas sejarah serta semua yang ada kaitannya dengan pelaporan 

keuangan SDIT Fadhilah kepada subjek yang diteliti. 

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan sebuah peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen  

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari organisasi. 

Metode dokumentasi digunakan peneliti dalam penelitian ini, seperti catatan buku 

harian, laporan keuangan, daftar aset tetap, dan informasi lainya. 

3.5  Teknik Analisis Data 

 

Menurut  Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa, analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis yang didapat berdasarkan wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun dalam pola, memilah 

yang penting dan yang dapat dipelajari, lalu membuat kesimpulan hingga dapat 

dipahami untuk diri sendiri dan orang yang berkepentingan. 

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data yang relevan dengan 

pembahasan peneliti. Selanjutnya menentukan teori yang menjadi landasan dalam 

menentukan Akuntansi pada sekolah SDIT Fadhilah. Pada tahap selanjutnya, 

analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber, yaitu dari wawancara, dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, gambar 

dan sebagainya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat SDIT Fadhilah Pekanbaru  

 SDIT Fadhilah merupakan sebuah organisasi nonlaba yang menjalankan 

aktivitas pada bidang pendidikan. SDIT Fadhilah terletak di jalan Muhajirin 

kecamatan tampan kota Pekanbaru, Provinsi Riau. SDIT Fadhilah merupakan 

wadah bagi masyarakat untuk menimba ilmu pada tingkat sekolah dasar dan 

mengimplementasikan konsep pendidikan islam yang mengacu pada kurikulum 

nasional dibawah arahan depeartemen pendidikan dan departemen agama. SDIT 

Fadhilah memiliki izin operasional berdasarkan keputusan kementrian agama 

melalui piagam pendirian madrasah swasta no. 420/Bid.TK.SD.02/XII/2010/516 

yang bernaung pada Yayasan Darel Fadhilah Riau. 

 Tujuan dari pendirian SDIT Fadhilah adalah menciptakan pendidikan yang 

berkualitas dengan biaya yang terjangkau yang menekankan dalam penanaman 

nilai agama islam yang tepat mengacu kepada kurikulum nasional dibawh arahan 

departemen pendidikan dan departemen agama. 

 Berdasarkan tujuan berdirinya SDIT Fadhilah, sekolah telah membuat 

rancangan agar terwujud dan terlaksana tujuan tersebut dengan baik dan di 

tuangkan melalui visi dan misi. 
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Visi : 

Menjadi lembaga pendidikan yang unggul dan mampu mencetak generasi yang 

berakhlak karimah dan berwawasan luas terdepan dibidang IMTAQ dan IPTEK. 

Misi: 

1. terwujudnya penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran islam, serta etika 

dan moral menjadi sumber kebijaksanaan baik dalam bahasa maupun 

perbuatan. 

2. Terwujudnya kemampuan siswa dengan baik yang mampu berprestasi dalam 

bidang akademik dan ekstrakurikuler 

3. Terwujudnya kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, 

dan juga kemampuan dalam berbahasa Arab dan inggris 

4. Terciptanya lingkungan yang bersih, aman, dan nyaman sehingga proses 

belajar dan mengajar bisa berjalan dengan baik. 

4.1.2 Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi merupakan suatu bagian yang menjelaskan posisi 

seseorang berdasarkan tugas, fungsi serta tujuan organisasi. Struktur organisasi 

berfungsi untuk mempermudah mencapai tujuan dengan efektif berdasarkan peran 

yang saling berkesinambungan. Berikut ini gambaran struktur organisasi pada 

SDIT Fadhilah Pekanbaru berdasarkan peran dan tugasnya seperti yang didapat 

pada (lampiran VIII). 
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FAIZA MUFIDAH,M.A  

Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI SDS IT FADHILAH  

Tahun pelajaran 2021/2022 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SDIT Fadhilah Pekanbaru 

1. Ketua yayasan 

a) Ikut serta dalam merancang konsep kebijakan sekolah 

b) Mengawasi jalannya oprasional sekolah 

Ketua Yaysan  

Dra. Hj. Hefni Yulia 

Kepala Sekolah Dewan Komite 

Pengadministasi Umum 

NUR AZIZAH, S.Pd 

Pengadministarasian Keuanga  

Mega purnama 

Wakil kepala bidang 

kurikulum 

 

Wakil kepala bidang 

kesiswaan  

 

Wakil kepala bidang 

humas  

 

Wakil kepala bidang 

sarana prasarana 

Siti aminah, spd Mimi ruzianti, ST Hermawan al-falasy, S.pd  

Wali kelas 2 

 

Wali kelas 1 

 

Wali kelas 3 

 

Wali kelas 4 

 

Wali kelas 5 

 

Wali kelas 6 

 Januari martini, 

S.Ag 

Septirin imelda, 

S.Pd 

Supiani, S.Pd 

Elma findra, S.Pd 

Nur’aini, S.Pd 

Maya indah 

permatasari S.Pd 

Putri handayani 

S,Pd 

Devi wilda yusri, 

S.Pd 

Yelsa maziani, 

S.Pd.I 

Nurfazila, S.Pd 

Henny yoriza 

S.Pd 

Siska deswita, 

S.Pd 

Nelfi hayuni, 

S.Pd 

Benny akmal, 

S.Pd.I 

Siti aminah, S.Pd 

Rohima afriani, 

S.Pd 

Eka darmyanti, 

S.Pd 

Dewi wulansari, 

S.Pd 

Erliana eka fitri, 

S.Pd 

Venty yani tika, 

S.Pd 

Dra, tuti eramani 

Sismimi ruzianti, 

S.T 

Hilma juita jufri, 

S.Pd 

 

Guru Bidang Studi Pjok 

Ardi saputra, S.P.d 

siswa 

masyarakat 

Parini, spd 

Guru Bidang Studi PAI 

Khusnul khatimah, spd 

Herwan al-falasy, spd 

Guru Bidang Studi B. Ing 

Citra keumalahayati, spd 

Rahmi putri manda, spd 

Guru Bidang Studi tahfidz 

Al jihadul haq 

arman, spd 
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2. Kepala sekolah 

a. Seseorang yang bertanggung jawab atas seluruh kegiatan sekolah 

b. Menetapkan tugas karyawan dan guru 

c. Menetapkan kebijakan sekolah 

3. Dewan komite 

a. memberi masukan/ pertimbangan kebijakan sekolah 

b. mendukung kegiatan sekolah 

4. Pengadministrasian umum 

a. Bertanggung jawab pengurusan atas pelaksanaan administrasi sekolah 

b. Bertanggung jawab melindungi dokumen/ arsip sekolah 

c. Melayani staf dalam pengambilan data 

d. Bertanggung jawab atas data siswa 

5. Pengadministrasian keuangan 

a. Bertanggung jawab atas pengurusan keuangan sekolah 

b. Mengatur laporan keuangan sekolah 

c. Mengatur pengeluaran dan pemasukan dan sekolah 

6. Wakil kepala bidang kurikulum 

a. Bertugas menyusun program pelajaran 

b. Bertugas menyusun jadwal guru dalam belajar 

7. Wakil kepala bidang kesiswaan 

a. Bertanggung jawab atas pembinaan kesiswaan 

8. Wakil kepala bidang humas 

a. Bertugas membantu komite dalam pengembangan sekolah 
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b. Ikut dalam penyusunan kerja sekolah 

9. Wali kelas  

a. Bertanggung jawab atas kelas yang dibimbing  

b. Memberi bantuan dan bimbingan kepada siswa 

c. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

10. Guru bidang studi 

1. Bertanggung jawab atas mengajar sesuai pelajaran bidang studi 

4.1.3 Aktivitas SDIT Fadhilah 

Aktifitas atau kegitan yang dilaksanakan oleh SDIT Fadhilah 

1. Proses belajar mengajar 

2. Upacara bendera 

3. Pelaksanaan penyaluran bakat dan prestasi seperti lomba memebaca Al- 

Quran, seni tari, seni musik, pramuka, silat, rabana , dan futsal. 

4.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

 Bagian penelitian dan pembahasan ini mengenai bagaimana penerapan 

akuntansi pada SDIT Fadhilah Pekanbaru yang berdasarkan permasalahan yang 

telah dikemukakan pada bab I dan pedoman pada telaah pustaka yang relevan 

seperti yang sudah diuraikan pada bab II. Maka penulis mencoba menganalisis 

tentang penerapan akuntansi pada SDIT Fadhilah Pekanbaru Tahun 2019/2020. 

4.2.1 Dasar Pencatatan  

  Dasar pencatatan SDIT Fadhilah adalah cash basis yaitu transaksi yang 

dicatat saat kas keluar atau dibayarkan. Hal ini dapat dilihat pada penerimaan kas 
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yaitu pendapatan spp oleh siswa. Dan sistem pencatatan SDIT Fadhilah 

merupakan single entry yaitu pencatatan tunggal atau penerimaan kas yang dicatat 

sebagai kas masuk sedangkan pembayaran sebagai pengeluaran kas seperti 

penerimaan SPP dan pembayaran listrik, gaji guru dan lainya. Seharusnya SDIT 

Fadhilah Pekanbaru menggunakan accrual basis sehingga pada piutang yang 

dimiliki oleh sekolah dapat terlihat di laporan keuangan dan untuk pengukuran 

aset, kewajiban dan ekuitas dana. Dalam sistem pencatatan seharusnya SDIT 

Fadhilah pekanbaru menggunakan sistem pencatatan double entry sehingga 

lengkapnya informasi transaksi finansial, catatan keuangan lebih akurat, 

meminimalisir kesalahan, dan mendeteksi adanya penipuan. 

4.2.2 Tahap Pencatatan  

Pencatatan transaksi keuangan SDIT Fadhilah Pekanbaru dicatat pada 

buku kas harian yang terdiri dari kolom tanggal, keterangan, debit, kredit dan 

saldo semua transaksi yang terjadi dicatat pada satu buku kas harian tanpa 

membedakan buku untuk pencatatan kas masuk dan kas keluar, seperti terjadinya 

penerimaan kas pendapatan spp pihak sekolah mencatat pada kolom debit 

sedangkan saat terjadinya kas keluar seperti pembayaran honor guru pihak 

sekolah melakukan pencatatan pada kolom kredit. Transaksi kas harian SDIT 

Fadhilah yang diantaranya ditunjukan dalam tabel 4.1 
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Tabel 4.1 

Buku Kas Harian 

SDIT Fadhilah Pekanbaru 

Juni 2020 
Tanggal Keterangan  Debit(Rp) Kredit(Rp) Saldo(Rp) 

     4.096.300 

4/5/2020 Spp  2.825.000  6.921.300 

 Ambil Bank Riau  18.000.000  24.921.300 

 
Pem.Cash Bon 

Aini 
 100.000  25.021.300 

 
Pem.Cash Bon 

Imel 
 200.000  25.221.300 

5/5/2020 Spp  1.300.000  26.521.300 

 Trobosan  150.000  26.671.300 

    150.000 26.521.300 

  Kuota  50.000 26.471.300 

8/5/2020 Spp Makanan 775.000  27.246.300 

11/5/2020 Spp  3.625.000  30.871.300 

    70.000 30.801.300 

  Pos  500.000 30.301.300 

  
Honor 

Kebersihan 
 400.000 29.901.300 

13/5/2020 Spp 
B.Wilis 

(Lap.Ra) 
7.275.000  37.176.300 

 Trobosan  100.000  37.276.300 

    31.200.000 6.076.300 

14/5/2020  Honor Guru  1.000.000 5.076.300 

15/5/2020 Spp 
Umi/ Upah 

Cat 
27.875.000  32.951.300 

    29.400.000 3.551.300 

18/5/2020 Spp 
Stor Bank 

Riau 
7.600.000  11.151.300 

    4.625.000 6.526.300 

  Thr Umi  200.000 6.326.300 

19/5/2020 Spp Arisan 2.650.000  8.976.300 

    8.976.300 - 

Sumber: SDIT Fadhilah Pekanbaru 

Berdasarkan tabel 4.1, SDIT Fadhilah Pekanbaru hanya melakukan 

pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas pada buku kas harian dengan 

menggunakan pencatatan singel entry sehingga tidak membuat jurnal transaksi. 

Sebaiknya saat terjadinya transaksi tunai SDIT Fadhilah  melakukan pembuatan 

jurnal khusus untuk penerimaan kas dan pengeluaran kas. Jurnal ini digunakan 

sebagai pencatatan transaksi-transaksi sesuai golongan transaksinya sehingga 
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pencatan lebih sistematis dan  mempermudah proses posting ke buku besar dan 

proses akuntansi selanjutnya.  

 Berikut ini contoh jurnal khusus penerimaan dan pengeluaran kas yang 

seharusnya diterapkan oleh SDIT Fadhilah. 

Tabel 4.2 

Jurnal Penerimaan Kas 

SDIT Fadhilah Pekanbaru 

Juli 2020 

Tanggal Keterangan 

Debit Kredit 

Kas 
Pendapatan 

Spp 

Pendapatan 

Trobosan 

Pendapatan 

Lain-Lain 

4/5/2020 Spp 2.825.000  2.825.000   

4/5/2020 Pengam. bank 18.000.000     18.000.000 

4/5/2020 Pendt. piutang 100.000         100.000  

4/5/2020 Pendt piutang 200.000         200.000  

5/5/2020 Spp 1.300.000  1.300.000    

5/5/2020 Trobosan 150.000   150.000  

8/5/2020 Spp 775.000  775.000    

11/5/2020 Spp 3.625.000  3.625.000    

13/5/2020 Spp 7.275.000  7.275.000    

13/5/2020 Trobosan 100.000   100.000  

15/5/2020 Spp 27.875.000  27.875.000    

18/5/2020 Spp 7.600.000  7.600.000    

19/5/2020 Spp 2.650.000  2.650.000    

Total Rp 72.745.000                  Rp 53.925.000 Rp 250.000 Rp 18.300.000 

Sumber : Data Olahan 

Tabel 4.3 

Jurnal pengeluaran kas 

SDIT Fadhilah Pekanbaru 

juli 2020 
  Debit  Kredit 

Tgl Keterangan Beban 

Gaji guru 

Beban 

Konsumsi 

Beban 

Utilitas 

Prive Beban 

Lain-

lain 

Bank Kas 

5/5/20 Kuota   150.000    150.000 

5/5/20 Makanan  50.000     50.000 

11/5/20 Pos   70.000    70.000 

11/5/20 

Honor 

kebersihan  

500.000      500.000 

11/5/20 

B.wilis 

(lap.ra) 

    400.000  400.000 

13/5/20 Honor guru 31.200.000      31.200.000 
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14/5/20 

Umi/ upah 

cat 

   1.000.000   1.000.000 

15/5/20 

Stor bank 

riau 

     29.400.000 29.400.000 

18/5/20 Thr umi 4.625.000      4.625.000 

18/5/20 Arisan     200.000  200.000 

19/5/20 Diambil umi    8.976.300   8.976.300 

Total 
3.6325.000 50.000 220.000 9.976.300 600.000 29.400.000 Rp 

76.571.300 

Sumber: Data Olahan 

4.2.3  Tahapan Penggolongan  

 

Buku besar adalah kumpulan berbagai akun yang terdapat pada jurnal 

transaksi atau jurnal khusus. SDIT Fadhilah tidak melakukan posting pada buku 

besar pihak sekolah hanya mencatat transaksi pada buku besar saja. Seharusnya 

pihak sekolah melakukan posting buku besar seperti : 

Tabel 4.4 

SDIT Fadhilah Pekanbaru 

Buku Besar  

  
Nama akun: kas  No. Akun: 101 

Tgl Keterangan Ref Debit kredit 
Saldo 

debit kredit 

Apr-20 Saldo awal  Rp 4.096.300  Rp 4.096.300  

 Jurnal 

penerimaan kas 

 Rp 72.475.000  
 

 Rp76.571.300 
 

 

 Jurnal 

pengeluaran kas 

  Rp 

76.571.300 

Rp0  

 Stor bank  Rp 29.400.000  Rp29.400.000  

 
Nama akun: beban gaji  No. Akun: 401 

Tgl Keterangan 
R

ef 
Debit kredit 

Saldo 

debit kredit 

 Saldo awal  -  -  

 Gaji guru  3.6325.000  3.6325.000  

 

Nama akun: beban utilitas No. Akun: 505 

Tgl keterangan Ref Debit kredit 
Saldo 

debit kredit 

 Saldo awal  -  -  

 Pembayaran 

koran, kuota 

 Rp 220.000  Rp 220.000  
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Nama akun: konsumsi No. Akun: 510 

Tgl keterangan Ref Debit kredit 
Saldo 

debit kredit 

 Saldo awal  -  -  

 Konsumsi 

guru 

 Rp 50.000  Rp 50.000  

 

Nama akun: prive No. Akun: 302 

Tgl keterangan Ref Debit kredit 
Saldo 

debit kredit 

 Saldo awal  -  -  

 Pengambilan 

umi 

 Rp 9.976.300  Rp 9.976.300  

 

Nama akun: beban lain-lain No. Akun: 512 

Tgl keterangan Ref Debit kredit 
Saldo 

debit kredit 

 Saldo awal  -  -  

 Laporan dan 

arisan 

 Rp 600.000  Rp 600.000  

Sumber: data olahan 

4.2.4 Tahapan Pengikhtisaran 

 

 Tahapan setelah posting buku besar adalah melakukan tahapan 

pengiktisaran saldo akun dengan membuat neraca saldo. Hal ini digunakan untuk 

mengetahui kesamaan nominal debit dan kredit untuk memudahkan proses 

selanjutnya dalam penyusunan laporan keuangan. neraca saldo berisi saldo akhir 

dari kumpulan akun-akun yang berasal dari buku besar untuk mengetahui 

kesamaan nominal debit dan kredit. SDIT Fadhilah tidak melakukan menyusun 

neraca saldo untuk membuat laporan keungannya. Berikut adalah neraca saldo 

yang harus dibuat oleh pihak SDIT Fadhilah adalah : 
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Tabe 4.5 

SDIT Fadhilah Pekanbaru 

Neraca Saldo  

Periode 2020 

Nama akun 
Saldo 

Debit kredit 

Kas Rp 199.347.100  

Perlengkapan Rp 18.460.400  

Bangunan Rp 1.740.000.000  

Tanah Rp 800.000.000  

Peralatan Rp 21.970.000  

Modal   Rp 2.001.131.400 

Pendapatan spp   Rp 1.113.893.000 

Pendapan bos   Rp    345.060.000 

Beban Gaji/ Honor Rp   470.352.300  

Beban Atk  Rp    4.150.400  

Beban Perlengkapan Rp    14.310.000  

Beban Peralatan Rp 21.970.000  

Beban Konsumsi Rp  15.788.200  

Beban Listrik Rp  13.128.500  

Beban Kebersihan Rp   12.024.000  

Beban Internet Rp 3.561.500  

Beban Iklan Rp 1.117.000  

Beban Sarana  Rp 18.877.000  

Beban Transportasi Rp 7.387.000  

Beban Bangunan Rp 64.000.000  

Beban Seragam Rp 12.648.000  

Beban Pelatihan Rp 5.300.000  

Beban Pajak Rp 5.263.000  

Beban Lain-Lain Rp  10.430.000  

Jumlah  Rp   3.460.084.400 Rp 3.460.084.400 

Sumber : data olahan  

4.2.5 Tahap Penyesuaian  

 

Pada proses penyesuaian digunakan untuk menyesuaikan nominal pada 

neraca awal, penyesuaian dibuat untuk melengkapi catatan akuntasi yang tidak 

dicatat dalam jurnal transaksi. Pihak SDIT Fadhilah Pekanbaru tidak melakukan 

penyesuaian, penyesuaian dilakukan pada aset tetap, perlengkapan, pendapatan, 

serta beban. Seharusnya pihak sekolah melakukan penyusutan terhadap aset tetap 

dan penyesuaian terhadap akun perlengkapan agar memberikan informasi 
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mengetahui manfaat ekonomi yang telah digunakan sehingga mengetahui nilai 

keadaan sesungguhnya.  

Jurnal penyesuaian dibuat untuk mencatat agar saldo setiap akun-akun 

yang ada dapat disajikan dalam laporan keuangan. adanya penyesuaian karena 

adanya penurunan nilai pada aset tetap sesuai manfaat atau lamanya penggunaan. 

Dalam penyesuaian tersebut metode yang dapat digunakan adalah metode garis 

lurus untuk mengetahui  masa manfaat aset tetap seperti 20 tahun untuk bangunan 

dan 4 tahun untuk peralatan. Dengan metode garis lurus ini pihak sekolah dapat 

melakukan perhitungan untuk aset tetapnya seperti: 

1. Aset Tetap  

aset tetap SDIT Fadhilah Pekanbaru pada periode 2020 adalah : 

a. Bangunan 

SDIT Fadhilah Pekanbaru memiliki aset tetap. Jika ditaksir masa manfaat 

gedung dan bangunan berumur 20 tahun tanpa nilai sisa, Maka 

perhitungan yang seharusnya dilakukan oleh SDIT Fadhilah Pekanbaru 

untuk bangunan tersubut seperti berikut: 

Penyusutan pertahun : 
                             

            
 

Penyusutan pertahun  : 
                 

        
 = Rp87.000.000 

Penyusutan perbulannya:     = Rp 87.000.000 : 12 bulan 

    = Rp 7.250.000 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka jurnal untuk penyusutan bangunan 

yang seharusnya dibuat oleh SDIT Fadhilah Pekanbaru adalah: 

31 des 2020 

    

b. Peralatan  

SDIT Fadhilah Pekanbaru memiliki peralatan seperti yang 

terlampir pada laporan posisi keuangan  memiliki nilai sebesar 

Rp21.970.000. diperkirakan peralatan yang diperoleh pada tahun 2020 itu 

memiliki masa manfaat selama 4 tahun. Tetapi pihak SDIT Fadhilah 

pekanbaru tidak melakukan penyesuaian yang seharusnya pihak sekolah 

melakukan tahapan penyusutan seperti yang ditunjukan pada penjelasan 

dibawah ini : 

Penyusutan pertahuan : 
                

            
 

Penyusutan pertahuan  : 
            

       
 = Rp5.492.500 

Penyusutan perbulannya    

 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jurnal untuk penyusutan bangunan 

yang seharusnya dibuat oleh SDIT Fadhilah Pekanbaru adalah: 

31 des 2020 

 

 

 

Beban penyusutan bangunan         Rp87.000.000 

Akumulasi penyusutan bangunan  Rp87.000.000 

= Rp5.492.500:12 bulan 

= Rp 457.708,333 

Beban penyusutan bangunan         Rp5.492.500 

Akumulasi penyusutan bangunan  Rp5.492.500 
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2. Aset lancar 

a. Perlengkapan  

Perlengkapan yang dimiliki oleh SDIT Fadhilah seperti yang 

tersajikan pada laporan keuangan 2020 bernilai sebesar Rp18.460.400. 

Perlengkapan yang dimiliki oleh SDIT Fadhilah adalah bahan habis pakai 

yang digunakan untuk kegiatan sekolah. Perlengkapan yang dimiliki oleh 

pihak sekolah juga tidak adanya penyusutan pada akhir periode sehingga 

tidak menunjukan nilai sebenarnya. Seharusnya pihak sekolah melakukan 

jurnal penyusuain pada akun perlengkapan. Diperkirakan nilai 

perlengkapan yang terpakai pada tahun 2020 sebesar Rp14.200.000 maka 

jurnal penyesuain adalah : 

Jurnal penyesuaian: 

31 des 2020 

  

4.2.6 Tahap Pelaporan  

4.2.6.1 Laporan Posisi Keuangan  

 

SDIT Fadhilah Pekanbaru penyajikan laporan posisi keuangan, laporan 

posisi keuangan menggambarkan aset, kewajiban, dan aset neto pada satu periode. 

Menurut pedoman dan acuan yaitu ISAK 35 laporan posisi keuangan yang 

disajikan pihak sekolah belum sesuai dengan ISAK 35 sebagai organisasi nonlaba. 

Laporan posisi keuangan yang disajikan oleh SDIT Fadhilah Pekanbaru : 

Beban perlengkapan         Rp14.200.000 

Perlengkapan   Rp14.200.000 

Saldo perlengkapan tahun 2020               Rp18.460.400 

Perlengkapan yang terpakai tahun 2020  Rp14.200.000 

Sisa perlengkapan tahun 2020                 Rp 4.260.000 
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Tabel 4.6 

SDIT FADHILAH PEKANBARU  

Laporan Posisi Keuangan  

2020 

Sumber: SDIT Fadhilah Pekanbaru 

Laporan posisi keuangan yang disajikan oleh SDIT Fadhilah Pekanbaru 

menyajikan akun-akun seperti aktiva tetap dan aktiva lancar, kewajiban dan 

ekuitas. Pada akun tersebut juga terdapat akun seperti : 

1. Aset Lancar  

a. Kas Dan Setara Kas 

SDIT Fadhilah Pekanbaru memiliki kas sebesar Rp 199.347.100. kas 

tersebut terdapat pada akhir periode yang terdiri dari tunai dan kas pada bank, 

akun kas merupakan merupakan komponen penting dalam kegiatan sekolah akun 

kas terdiri dari pendapatan SPP dan Trobosan. Dan bukan hanya pendapatan kas 

Aktiva Lancar  
Kewajiban Dan 

Ekuitas 
 

Aktiva Lancar  Kewajiban  

Kas Dan Bank Rp  199.347.100 Hutang - 

Atk Dan 

Perlengkapan 
Rp    18.460.400   

    

Total  

 

Rp   217.807.500 

 

Total Kewajiban  - 

    

Aktiva Tetap  Ekuitas  

Tanah  Rp    800.000.000 Modal Yayasan Rp 2.001.131.400 

Bangunan Rp 1.740.000.000 Dana Bos Rp   345.060.000 

Peralatan Rp      21.970.000 Laba Tahun Berjalan Rp    433.586.100  

Total Aktiva Tetap 

 

Rp 2.561.970.000 

 

Total Ekuitas 
Rp 2.779.777.500 

             

  
Jumlah Kewajiban 

Dan Ekuitas 

Rp 2.779.777.500 
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juga digunakan untuk pengeluaran berupa pembayaran kegiatan dan operasional 

sekolah. Kas dan setara kas sudah sesuai dengan Akuntansi Berterima Umum.  

2. Aset Tetap   

Aset atau aktiva didalam laporan posisi keuangan yang disajikan oleh 

SDIT Fadhilah Pekanbaru terdiri dari aset tetap dan aset lancar.  Aset tetap yang 

dimiliki yayasan SDIT Fadhilah Pekanbaru yang digunakan untuk kegiatan 

operasional seperti yang tersajikan pada laporan posisi keuangan (lampiran I) dan 

daftar aset tetap yang tersajikan pada (lampiran II) yang terdiri dari tanah, 

bangunan dan peralatan. Aset tetap yang dimiliki oleh sekolah yang tersajikan di 

daftar aset tetap tersebut disajikan sesuai dengan harga perolehan. Dimana seiring 

berjalannya waktu aset tersebut mengalami penurunan nilai setiap tahunnya 

selama aset tersebut digunakan. Oleh sebab itu SDIT Fadhilah Pekanbaru penting 

melakukan penyesuaian agar mengetahui manfaat aset yang telah dipergunakan 

sehingga mengetahui nilai aset sebenarnya. Sebaiknya SDIT Fadhilah melakukan 

pencatatan nilai bangunan pada aset tetap seperti berikut: 

Bangunan = Rp 1.740.000.000 

Penyusutan pertahun = (Rp87.000.000) 

Akumulasi penyusutan = 10x 87.000.000 

 = Rp 870.000.000 

Nilai buku aset = 1.740.000.000-(10 x 87.000.000) 

= Rp 870.000.000 
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3. kewajiban/ liabilitas  

Liabilitas adalah suatu yang harus dibayarkan oleh pihak sekolah ke pada 

pihak ke tiga sebagai jasa atau berupa aset dalam waktu tertentu. Dalam laporan 

keuangan yang disajikan oleh SDIT Fadhilah tidak memiliki liabilitas atau 

kewajiban 

4. Modal  

Modal adalah pengurangan dari aset dengan liabilitas yang dimiliki oleh 

organisasi nonlaba dan merupakan hak milik suatu organisasi nonlaba. Modal 

pada umumnya dimiliki oleh suatu entitas atau bahkan didapat dari pemberi 

donatur. SDIT Fadhilah masih menggunakan istilah modal bukan aset neto (aset 

bersih).  

Menurut ISAK 35 laporan keuangan yang disajikan oleh SDIT Fadhilah 

Pekanbaru belum sesuai, seharusnya SDIT Fadhilah Pekanbaru menyajikan 

laporan posisi keuangan seperti tabel 4.7: 

Tabel 4.7 

SDIT FADHILAH PEKANBARU 

Laporan Posisi Keuangan 

2020 

Aset   

Aset lancar   

Kas Rp    199.347.100  

Perlengkapan Rp        4.260.000  

Jumlah aset lancar  Rp     203.607.100 

   

Aset tetap   

Tanah Rp    800.000.000  

Bangunan Rp 1.740.000.000  

Akum.peny.bangunan Rp      87.000.000  

Peralatan Rp      21.970.000  
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Akum. Peny. Peralatan Rp        5.492.500  

Jumlah aset tetap   Rp 2.469.477.500 

Julah aset lancar dan aset tetep   Rp 2.673.084.600 

   

   

Liabilitas   

Utang   

Jumlah liabilitas    

   

Aset neto   

Tidak terikat Rp 2.346.191.400  

Terikat temporer -  

Terikat permanen Rp    326.893.200  

Jumlah aset neto  Rp 2.673.084.600 

Jumlalh liabilitas dan aset neto  Rp 2.673.084.600 
   

Sumber: data olahan  

 Berdasarkan hasil laporan posisi keuangan yang disajikan oleh SDIT 

Fadhilah Pekanbaru maka jumlah saldo yang tertera memiliki nilai 

Rp2.673.084.600. Dan adanya perubahan saldo yang semula berjumlah 

Rp2.779.777.500 dikarenakan adanya koreksi terhadap aset tetap pada akumulasi 

penyusutan untuk bangunan dan peralatan dan penyesuaian perlengkapan. 

4.2.6.2 Laporan Penghasilan Komprehensif  

 

 Laporan penghasilan komprehensif menyajikan informasi mengenai 

pengaruh aset bersih, hubungan diantara berbagai transaksi yang terkait, serta 

perubahan peristiwa lainnya. Laporan penghasilan komprenshensif sebagai salah 

satu laporan organisasi nonlaba yang diatur oleh ISAK 35, sekolah SDIT Fadhilah 

Pekanbaru sebagai oranisasi nonlaba seharusnya memiliki laporan penghasilan 

komprehensif tetapi sekolah tidak membuat laporan tersebut, melainkan sekolah 
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membuat laporan laba rugi. Laporan laba rugi yang disajikan oleh SDIT Fadhilah 

Pekanbaru sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

SDIT Fadhilah Pekanbaru  

Laporan Laba Rugi 

2020 

Pendapatan:   

Pendapatan Spp  Rp              1.087.143.000  

Pendapatan Trobosan  Rp                    26.750.000  

Total  Rp              1.113.893.000  

Beban Pengeluaran:  

Beban Gaji/ Honor Rp                 470.352.300  

Beban Atk   Rp                      4.150.400  

Beban Perlengkapan  Rp                    14.310.000  

Beban Peralatan  Rp                    21.970.000  

Beabn Konsumsi  Rp                    15.788.200  

Beban Listrik  Rp                    13.128.500  

Beban Kebersihan  Rp                    12.024.000  

Beban Internet  Rp                      3.561.500  

Beban Iklan  Rp                      1.117.000  

Beban Sarana   Rp                    18.877.000  

Beban Transportasi  Rp                      7.387.000  

Beban Bangunan  Rp                    64.000.000  

Beban Seragam  Rp                    12.648.000  

Beban Pelatihan  Rp                      5.300.000  

Beban Pajak  Rp                      5.263.000  

Beban Lain-Lain  Rp                    10.430.000  

Total  Rp                  680.306.900  

Laba Bersih  Rp                  433.586.100  

  

 Sumber: SDIT Fadhilah Pekanbaru 

Berdasarkan tabel 4.8 laporan yang disajikan oleh SDIT Fadhilah 

Pekanbaru belum sesuai dengan format laporan yang diatur oleh ISAK 35 sebagai 

acuan atau pedoman organisasi nonlaba. Laporan yang disajikan oleh pihak 

sekolah terdapat pada organisasi bisnis yang beraktivitas untuk mendapatkan laba. 

Laporan penghasilan komprehensif yang disajikan seharusnya disusun oleh SDIT 

Fadhilah Pekanbaru seperti tabel 4.9: 
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Tabel 4.9 

SDIT FADHILAH PEKANBARU 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

Tahun 2020 

Tanpa Pembatasan Dari Pemberi 

Sumber Daya 

  

Pendapatan    

Pendapatan SPP  Rp 1.087.143.000   

Pendapatan trobosan Rp      26.750.000  

  Rp1.113.893.000 

Beban    

Gaji/ Honor Rp 470.352.300   

Biaya Atk   Rp     4.150.400   

Beban Perlengkapan  Rp   14.310.000   

Beban Peralatan  Rp   21.970.000   

Beban Konsumsi  Rp   15.788.200   

Beban Listrik  Rp   13.128.500   

Beban Kebersihan  Rp   12.024.000   

Beban Internet  Rp     3.561.500   

Beban Iklan  Rp     1.117.000   

Beban Sarana   Rp   18.877.000   

Beban Transportasi  Rp     7.387.000   

Beban Bangunan  Rp   64.000.000   

Beban Seragam  Rp   12.648.000   

Beban Pelatihan  Rp     5.300.000   

Beban Pajak  Rp     5.263.000   

Beban Lain-Lain  Rp   10.430.000   

Beban penyusutan bangunan  Rp   87.000.000  

Beban penyusutan peralatan Rp     5.492.500  

Beban perlengkapan  Rp   14.200.000  

   

Total biaya oprasional   Rp    786.999.400 

   

Perubahan aset bersih  Rp    326.893.600 

Sumber : data olahan  

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat adanya perbedaan laporan laba rugi 

yang disajikan oleh SDIT Fadhilah Pekanbaru dengan laporan kompherensif 

sesuai format ISAK 35. 
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4.2.6.3 Laporan Perubahan Aset Neto  

 

 SDIT Fadhilah tidak menyajikan laporan perubahan aset neto dimana 

laporan perubahan aset neto terdapat dalam format laporan keuangan ISAK 35 

untuk organisasi nonlaba. Laporan perubahan aset neto merupakan laporan yang 

menyajikan informasi perubahan suatu aset dari pemberi sumber daya dalam satu 

periode yang dimana bermanfaat bagi penyumbang dana terkait alokasi dana yang 

akan disumbangkan ke organisasi khususnya sekolah.  

  Pihak sekolah seharusnya dapat menyajikan laporan perubahan aset neto 

sehingga dapat memberikan informasi rinci atas dana sumbangan. SDIT Fadhilah 

Pekanbaru seharusnya melakukan penyusunan pada pelaporan perubahan aset 

seperti tabel 4.10 dibawah ini: 

Tabel 4.10 

SDIT Fadhilah Kota Pekanabru 

Tahun 2020 

Laporan Perubahan Aset  

Aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya   

Saldo awal Rp 2.346.191.400 

Surplus tahun berjalan Rp    326.893.600 

  

Saldo akhir Rp 2.673.084.600 

Total aset neto Rp 2.673.084.600 

Sumber : Data Olahan 

4.2.6.4 Laporan arus kas 

  

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai penerimaan dan 

pengeluaran kas dalam suatu periode. Dengan adanya laporan arus kas dapat 

menggambarkan pengalokasian dana untuk aktivitas sekolah seperti: aktivitas 

operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Tetapi pihak SDIT Fadhilah 



51 
 

 

Pekanbaru tidak melakukan penyajian laporan arus kas. Seharusnya SDIT 

Fadhilah Pekanbaru menyajikan laporan arus kas seperti dibawah ini: 

Tabel 4.11 

SDIT Fadhilah Pekanbaru  

Laporan Arus Kas 

Tahun 2020 

Aktivitas operasi  

Kas masuk:  

Kas dari pendapatan jasa Rp1.113.893.000 

Kas keluar :  
Biaya Gaji/ Honor Rp 470.352.300 

Biaya Atk  Rp     4.150.400 

Biaya Perlengkapan Rp   14.310.000 

Biaya Peralatan Rp   21.970.000 

Biaya Konsumsi Rp   15.788.200 

Biaya Listrik Rp   13.128.500 

Biaya Kebersihan Rp   12.024.000 

Biaya Internet Rp     3.561.500 

Biaya Iklan Rp     1.117.000 

Biaya Sarana  Rp   18.877.000 

Biaya Transportasi Rp     7.387.000 

Biaya Bangunan Rp   64.000.000 

Biaya Seragam Rp   12.648.000 

Biaya Pelatihan Rp     5.300.000 

Biaya Pajak Rp     5.263.000 

Biaya Lain-Lain Rp   10.430.000 

Beban penyusutan bangunan Rp   87.000.000 

Beban penyusutan peralatan Rp     5.492.500 

Beban perlengkapan  Rp   14.200.000 

Kas neto dari aktiviatas operasi  Rp 786.999.400 

  

Aktivitas investasi  

Kas masuk - 

Kas keluar - 

  

Aktivitas pendanaan   

Kas masuk - 

Kas keluar - 

  

Kas neto dari aktivitas pendanaan   

Kenaikan( penurunan) neto kas dan setara kas Rp    326.893.600 

Kas dan setara kas awal periode Rp     289.683500 

Kas setara kas akhir periode Rp    199.347.100 

Sumber : Data Olahan  
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4.2.5.6 Catatan Atas Laporan Keuangan  

 

Catatan laporan keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan 

sebuah entitas, yang dijadikan sebuah referensi yang mana berisi informasi 

tambahan mengenai kebijakan yang tidak diungkapkan sebelumnya di laporan 

keuangan, penjelasan secara umum mengenai pos-pos ataupun nilai yang ada 

dalam laporan keungan. SDIT Fadhilah Pekanbaru tidak membuat catatan atas 

laporan keungan sehingga tidak dapat diketahui kebijakan yang diterapkan oleh 

pihak sekolah. 

 SDIT Fadhilah Pekanbaru seharusnya menyajikan catatan atas laporan 

keungan agar dapat mengetahui informasi yang diterapkan oleh SDIT Fadhilah 

Pekanbaru dan sesuai dengan ISAK 35. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 

  Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan oleh penulis dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. SDIT Fadhilah Pekanbaru dalam penyusunan laporan keuangannya hanya 

menyajikan buku kas umum, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi yang 

belum menggunakan format pelaporan organisasi non laba melinkan 

meggunakan format pelaporan keungan perusahaan pada umumnya. 

2. SDIT Fadhilah Pekanbaru dalam penerapan siklus akuntansi, melakukan 

pencatatan transaksi pada buku kas harian, tetapi pihak sekolah tidak 

melakukan pencatatan jurnal untuk setiap transaksi yang terjadi. Pada tahapan 

posting buku besar SDIT Fadhilah Pekanbaru tidak melakukannya. Dan 

tahapan penghikhtisaran untuk melakukan penyusunan neraca saldo juga tidak 

dilakukan oleh pihak sekolah. 

3. SDIT Fadhilah Pekanbaru tidak melakukan penyesuaian pada nilai penurunan 

aset tetap  tidak mencerminkan nilai aset tetap yang sebenarnya. 

4. SDIT Fadhilah tidak melakukan penyusuaian untuk akun perlengkapan pada 

akhir periode sehingga tidak menunjukan nilai perlengkapan yang sebenarnya. 

5. SDIT Fadhilah tidak melakukan penyusunan laporan perubahan asset neto, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan sebagaimana yang telah 

diatur oleh ISAK 35. 
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5.2 Saran 

 

1. Seharusnya SDIT Fadhilah melakukan tahapan jurnal, posting buku besar, 

membuat neraca saldo, untuk mempermudah melakukan pembuatan lapoarn 

keuangan. 

2. Seharusnya SDIT Fadhilah melakukan penyesuaian terhadap nilai aset tetap 

sehingga melaporkan nilai asset tetap sesuai nilai buku yang sebenarnya setiap 

akhir priode. 

3. SDIT Fadhilah seharusnya seharusnya melakukan penyesuain terhadap 

perlengkapan sehingga melaporkan nilai perlengkapan yang sesungguhnya 

dengan melakukan jurnal penyesuaian terhadap perlengkapan yang dimiliki.  

4. SDIT Fadhilah seharusnya menyajikan laporan posisi keuangan, laporan 

penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan 

catatan laporan keuangan yang berdasarkan pada ISAK 35. 
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